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ABSTRACT

This study aims to determine the response of growth and yield of orange honey sweet potato (Ipomoea batatas L.)
to the application of Trichokompos fertilizer and to identify the dosage that provides the best yield. The study was
conducted over six months, from December 2023 to May 2024, at the experimental plot STIPER Berau Campus,
East Kalimantan. The design used was a factorial Randomized Block Design (RBD) with five levels of
Trichokompos fertilizer dosage: To (control), T: (0.75 kg/plot), Tz (1.5 kg/plot), Ts (2.25 kg/plot), and T+ (3 kg/plot),
each repeated five times. The observed parameters included stem diameter, number of tubers per plant, tuber
weight per plant, tuber weight per plot, and tuber weight per hectare. The analysis results showed that the
application of Trichokompos fertilizer did not give a significant response to all observed parameters. However,
the highest tuber weight per hectare was 2.81 Mg.ha™ in treatment T+. Environmental factors such as high rainfall
and low light intensity were suspected to influence the results obtained. Trichokompost fertilizer has the potential
to improve plant growth and yield through the improvement of soil physical properties and nutrient availability,
but its effectiveness is highly influenced by environmental conditions and the dosage used. Further research is
needed on the use of various doses of Trichokompos fertilizer and other factors on the orange honey sweet potato
variety.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.)
varietas jingga madu terhadap pemberian pupuk Trichokompos serta menentukan dosis yang memberikan hasil
terbaik. Penelitian dilaksanakan selama enam bulan, dari Desember 2023 hingga Mei 2024, di lahan percobaan
Kampus STIPER Berau, Kalimantan Timur. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan lima perlakuan dosis pupuk Trichokompos: To (kontrol), T: (0,75 kg/petak), T (1,5
kg/petak), Ts (2,25 kg/petak), dan T4 (3 kg/petak), masing-masing diulang lima kali. Parameter yang diamati
meliputi diameter batang, jumlah umbi per tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi per petak, dan berat umbi
per hektar. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk Trichokompos tidak memberikan respons yang
signifikan terhadap semua parameter pengamatan. Akan tetapi, berat umbi per hektar tertinggi adalah 2,81 Mg.ha
! pada perlakuan T, Faktor lingkungan seperti curah hujan tinggi dan intensitas cahaya rendah diduga
memengaruhi hasil yang diperoleh. Pupuk Trichokompos berpotensi meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman melalui perbaikan sifat fisik tanah dan ketersediaan unsur hara, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan dan dosis yang digunakan. Diperlukan penelitian lanjutan tentang penggunaan berbagai
dosis pupuk Trichokompos dan faktor lainnya pada varietas ubi jalar jingga madu.

Kata kunci: Pangan lokal, diversifikasi pangan, pupuk organik, ubi jalar
PENDAHULUAN

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat indonesia, yang berperan penting dalam cadangan pangan nasional. Selain itu ubi jalar juga
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional khususnya di Indonesia. Ubi
jalar, salah satu jenis umbi-umbian, memiliki potensi yang sangat besar untuk berfungsi sebagai sumber
makanan alternatif. Menurut Marta et al., (2018), ubi jalar kaya akan nutrisi, termasuk karbohidrat, serat,
vitamin A, C, kompleks, mineral, zat besi, kalsium, fosfor dan kalium. Dikarenakan ubi jalar
mengandung beberapa mineral dan nutrisi yang tidak kalah penting dengan nutrisi yang terkandung pada
padi, jagung, dan kelompok umbi—umbian lainnya. Ubi jalar dapat berpotensi menggantikan beras
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sebagai makanan pokok karena lebih efisien menghasilkan energi, vitamin, dan mineral (Purbasari &
Sumadiji, 2018).

Produksi ubi jalar di Kalimantan Timur pada tahun 2021 mencapai 12.221 ton dengan luas
panen 796 ha, berbeda dengan 11.559 ton pada tahun 2020 dengan luas panen 781 ha (Jenderal et al.,
2022). Pada tahun 2021, produksi ubi jalar di Kabupaten Berau mencapai 1.207 ton dari luas panen
sebesar 70,30 hektar (Badan Pusat Statistik, 2022). Meskipun produksi 1.004 ton dari luas panen sebesar
58,50 hektar, menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya, namun prosuksi tersebut masih relatif
rendah.

Menurut Titha Saputri et al., (2021), ubi jalar merupakan tanaman palawija yang terdapat banyak
di Indonesia dengan produksi tahunan sebesar 1.947, 311 ton. Tanaman ubi jalar merupakan suatu
spesies tanaman hasil ekonomisnya terletak dalam tanah, sehingga kondisi fisik tanah yang dapat
mendukung proses pertumbuhan, pembentukan dan perkembangan umbi sangat diperlukan. Ubi jalar
lebuh menyukai tanah berpasr ringan atau lempung berpasir yang dikeringkan baik. Tanah yang baik
untuk ubi jalar juga kaya akan bahan organik dan memiliki drainase yang baik. Berdasarkan pada kondisi
tanah tersebut dalam upaya pemanfaatan lahan kering untuk pertanian, oleh karena itu untuk
memperbaiki sifat fisik tanah perlu dilakukan, yaitu dengan pemberian bahan organik (Suminarti &
Susanto, 2015).

Ada banyak bahan yang bisa digunakan untuk mempercepat proses penguraian yang dilakukan
dalam pembuatan pupuk, salah satunya adalah Trichoderma sp. Jamur Trichoderma sp. selain berperan
sebagai pengurai, juga merupakan agen hayati dan perangsang pertumbuhan tanaman. Trichoderma sp.
dapat berperan sebagai biodekomposer, menguraikan sampah organik menjadi kompos yang berkualitas
tinggi, dan dapat berperan sebagai biofungisida (Widigdyo et al., 2022).

Pupuk organik Trichokompos merupakan pupuk organik yang terbuat dari bahan organik yang
mengandung jamur antagonis Trichoderma sp. jamur ini merupakan mikroorganisme penghuni tanah
yang dapat diisolasi dari sekitar tanaman. Trichoderma sp. yang terdapat dalam kompos ini untuk
mengurai bahan organik, memperbaiki struktur tanah, membantu pertumbuhan akar tanaman, menahan
air, dan dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang baik. Selain itu, kompos ini juga
berfungsi sebagai sebagai pengendali organisme pengganggu tanaman seperti Sclerotium sp., Phytium
Isp., Fusarium sp., Phythoptora sp., dan Rhizoctonia sp. (Ainiya et al., 2019). Pupuk Trichokompos
yang ditambahkan ke tanah dapat bermanfaat karena mengandung unsur hara makro dan mikro seperti
N 0,50%, P 0,28%, K 0,42%, Ca 1,035 ppm, dan Fe 958 ppm, Cu 4 ppm, Mn 147 ppm, dan Zn 25 ppm
(Rahma et al., 2022). Pupuk Trichokompos ini dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya
ikat air, dapat membantu mengatur pH tanah dan membantu menjaga suhu tanah, kebutuhaan pupuk
Trichokompos berkisar antara 2-2,5 ton/ha (Rahman et al., 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar
jingga madu terhadap pupuk Trichokompos dan untuk mengidentifikasi dosis pupuk Trichokompos
yang memaksimalkan hasil panen pada ubi jalar jingga madu.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan mulai bulan Desember 2023 sampai dengan Mei 2024
dari persiapan lahan sampai dengan pengambilan data terakhir. Penelitian ini dilaksanakan di lahan
percobaan Kampus STIPER Berau Jin. Raja Alam 1, Kelurahan Rinding, Kecamatan Teluk Bayur,
Kabupaten Berau.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tractor rotary yang digunakan untuk
menggemburkan tanah, cangkul digunakan untuk membuat bedengan dengan ukuran 500 cm x 60 cm,
penggaris, parang digunakan untuk membersihkan lahan penelitian dari rumput dan semak, gembor dan
ember digunakan untuk menyiram tanaman, alat tulis mencatat hasil penelitian pada saat pengamatan,
pH meter digunakan untuk mengecek pH tanah di lahan penelitian, jangka sorong digunakan untuk
mengukur diameter batang, timbangan digunakan untuk menimbang ubi jalar pada saat panen, label
penelitian untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing ubi jalar dan alat
dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan semua kegaiatan penelitian dari awal hingga selesai
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sejak dari persiapan lahan hingga pemanenan. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bibit ubi jalar jingga madu dan pupuk trichokompos.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, faktor pemberian
pupuk Trichokompos yaitu: To: Tanpa perlakuan (kontrol), T:: Pupuk Trichokompos 0,75 kg/petak (2,5
Mg.hat), T2: Pupuk Trichokompos 1,5 kg/petak (5 Mg.ha), Ts: Pupuk Trichokompos 2,25 kg/petak
(7,5 Mg.hat), T4: Pupuk Trichokompos 3 kg/petak (10 Mg.ha?). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5
kali sehingga terdapat 25 petak perlakuan.

Prosedur Penelitian

Persiapan Lahan, lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma menggunakan parang, tanah
digemburkan dengan menggunakan tractor rotary dan membuat bedengan dengan ukuran 500 cm x 60
cm. Selanjutnya dilakukan pengecekan pH tanah, dengan menggunakan pH meter kemudian dilakukan
pengapuran dengan dosis diberikan sesuai dengan kebutuhan hingga mencapai pH netral (pH 7).
Pemberian pupuk dasar kandang ayam yaitu dengan dosis 1 kg/m2. Penanaman, bedengan yang sudah
disiapkan untuk penanaman dibuat lubang tanam dengan jarak 45 cm, jumlah bibit satu stek per lubang
tanam. Bibit stek ditanam dengan kedalaman 10 cm, kemudian lubang tanam ditutupi dengan tanah.
Setelah ditanam bibit ubi jalar disiram dengan air secukupnya, penanaman ubi jalar dilakukan pada sore
hari pada pukul 17.00 wita untuk mengurangi terjadinya transpirasi secara berlebihan, Pemberian label
pada tanaman dilakukan pada saat bibit ubi jalar telah ditanam di bedengan, atau sebelum pemberian
perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-
masing ubi jalar. Pemberian pupuk Trichokompos diberikan pada umur 45 HST dengan cara ditaburkan
secara merata sesuai dengan dosis perlakuan pada petak perlakuan.

Pemberian pupuk Trichokompos dilakukan pada saat pagi hari agar pupuk yang diberikan ke
tanaman tidak menguap dengan cepat. Pemeliharaan meliputi penyiraman dilakukan sebanyak satu kali
sehari pada saat sore hari atau menyesuaikan dengan kondisi kelembapan tanah. Penyiraman dilakukan
sama pada semua tanaman yang dilakukan pada saat awal tanam yaitu selama 15 HST. Penyulaman
dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HST untuk mengganti ubi jalar yang mati atau pertumbuhan
ubi jalar yang kurang baik. Penyiangan gulma penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan cara
mencabut gulma di sekitar tanaman. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan menggunakan pestisida
nabati.

Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi diameter batang (mm) yaitu dengan
mengukur diameter batang utama pada tanaman sampel dengan menggunakan jangka sorong,
Pengamatan dilakukan 60 HST, jumlah umbi per tanaman (buah) yaitu dengan menghitung semua yang
terbentuk pada tanaman sampel dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan pada
saat panen, berat umbi pertanaman (gram) yaitu dengan menimbang berat umbi secara keseluruhan pada
tanaman sampel dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan pada saat panen, berat
umbi per petak (kg) yaitu dengan menimbang berat umbi secara keseluruhan saat panen, pada petak
perlakuan dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan pada saat panen dan berat
umbi per hektar (Mg.ha') yaitu dengan cara menimbang setiap rumpun pada tanaman sampel lalu
dikonversikan ke dalam satuan hektar. Pengamatan dilakukan pada saat panen. Rumus konversi: Rata-
rata berat umbi per tanaman x jumlah populasi per hektar = ...Mg.ha*

Analisis Data
Penelitian ini dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf 5%. Apabila berbeda nyata maka
akan dilanjutkan dengan uji DMRT 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Baehaki et al., (2019), pupuk Trichokompos merupakan pupuk yang terbuat dari bahan
organik baik hewan maupun tumbuhan yang telah terdekomposisi sempurna oleh mikroorganisme.
Dekomposer dalam hal ini adalah Trichoderma sp. yang merupakan jamur antagonis yang berfungsi
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untuk mengendalikan atau mematikan patogen yang ada di dalam tanah. Trichoderma sp. merupakan
salah satu jamur antagonis yang umumnya dijumpai didalam tanah. Khususnya pada tanah organik dan
sering digunakan dalam pengendalian hayati (Suharman, 2022).

Salah satu manfaatnya adalah sebagai “starter” dalam pembuatan pupuk organik. Jamur ini
dapat mempercepat dekomposisi bahan organik karena Trichoderma sp. dapat menguraikan bahan
organik seperti karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim selulosa. Pupuk Trichokompos ini
dapat mengendalikan penyakit seperti penyakit layu, busuk batang dan daun. Unsur hara yang
terkandung dalam pupuk Trichokompos cukup lengkap baik unsur hara makro maupun mikro seperti,
N, P, K, Ca, Fe, Cu, Mn, dan Zn. Meski kandungan unsur hara makronya rendah, namun pupuk
Trichokompos memiliki keunggulan dibandingkan dengan pupuk anorganik, karena juga mengandung
unsur hara mikro. Seperti yang diketahui, unsur hara mikro merupakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah sedikit (Pelealu & Baideng, 2018).

Tabel 1. Data Hasil Penelitian

Pupuk Diameter  Jumlah umbi Berat umbi Berat Umbi  Berat umbi
Trichokompos  batang per tanaman per tanaman Per Petak per hektar
To 6,012 2,75 278,55 2,32% 2,48
T: 5,932 2,65 300,40 2,42% 2,67¢
T 5,942 2,40 254,30° 2,74% 2,26
T3 6,292 3,15 278.95% 3,16° 2,48
T4 5,872 3,10 315,254 2,76 2,81¢
Total 30,04 14,05 1148,50 13,40 12,70
Rata-rata 6,012 2,81 287,13° 2,68 2,54P

Keterangan : -To= kontrol, T1= 0,75 kg/petak, T, = 1,5 kg/petak, Ts= 2,25 kg/petak, T4 = 3 kg/petak
-Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak
nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan uji DMRT taraf 5% menunjukkan bahwa diameter batang terbesar diperoleh pada
perlakuan T3 yaitu 6,29 mm dan terendah diperoleh T, yaitu 5,87 mm, jumlah umbi per tanaman rata-
rata terbanyak diperoleh pada perlakuan T3 yaitu 3,15 buah dan terendah diperoleh T; yaitu 2,65 buah,
berat umbi per tanaman terberat diperoleh pada perlakuan T4 yaitu 315,25 gram dan terendah diperoleh
T, yaitu 254,30 gram, berat umbi per petak terberat diperoleh pada perlakuan Ts yaitu 3,16 kg dan
terendah diperoleh Ty yaitu 2,32 kg, berat umbi per hektar terberat diperoleh pada perlakuan T, yaitu
2,81 Mg.ha! dan terendah diperoleh To yaitu 2,48 Mg.ha™.

Semakin tinggi dosis pupuk trichokompos semakin banyak pula populasi Trichoderma spp
dalam pupuk tersebut. Hal ini menyebabkan proses dekomposisi bahan organik menjadi lebih cepat dan
hara menjadi lebih banyak tersedia bagi tanaman. Dengan meningkatnya serapan hara oleh tanaman,
maka pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi lebih cepat (Kellen et al., 2024).

Hasil analisis penelitian diatas menunjukkan bahwa pupuk Trichokompos selain berpengaruh
pada pertumbuhan vegetatif juga berpengaruh pada pertumbuhan generatif. Unsur hara yang terkandung
pada pupuk Trichokompos memiliki peranan penting bagi tanaman untuk memacu pertumbuhan akar
dan pembentukan sistem perakaran serta memacu pertumbuhan generatif tanaman. Pupuk
Trichokompos mengandung unsur hara makro yang dapat mempercepat pertumbuhan akar dan umbi
tanaman.

Pupuk organik tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi per tanaman diduga karena
dosis yang diberikan kepada tanaman masih belum memenuhi sehingga tanaman tidak dapat tumbuh
optimal (Jumar & Mulyawan, 2022). Pengolahan lahan penelitian dilakukan dengan menggunakan
tractor rotary untuk menggembur tanah lalu membuat bedengan dengan ukuran 500 cm x 60 cm.
Berdasarkan hasil data BMKG pada bulan Maret saat penelitian menunjukkan curah hujan tertinggi
yaitu 400.9 mm. Pembentukan umbi diduga terjadi pada bulan Maret hingga April, sehingga faktor
pembatas seperti curah hujan yang cukup tinggi dapat menghambat pembentukan umbi dan
mengakibatkan pencucian unsur hara yang dibutuhkan tanaman serta intensitas cahaya matahari yang
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tidak ideal dapat menyebabkan pertumbuhan yang lambat dan hasil umbi yang rendah serta
memperlambat fotosintesis, yang dapat mengurangi karbohidrat dan zat lain (Wahyuni, 2023).

Hal ini sejalan dengan pernyataan Wahyuni (2023) yang menyatakan bahwa dua hal yang
menghambat pertumbuhan tanaman adalah curah hujan yang cukup tinggi dan intensitas cahaya
matahari yang tidak ideal. Pesatnya pertumbuhan vegetatif dapat menyebabkan terjadinya persaingan
dalam memperoleh fotosintesis, jika terjadi dominasi vegetatif maka pertumbuhan generatif akan
terhambat.

Pupuk organik memiliki potensi besar karena ketersediaannya yang melimpah dan ramah
lingkungan. Namun, pupuk organik umumnya memiliki laju pelepasan unsur hara yang lambat dan tidak
terkontrol (Istiani et al., 2020). Selain itu, pupuk organik memiliki kekurangan yaitu sifat yang lambat
memberikan hara kepada tanaman, karena pupuk organik bersifat slow release sehingga memerlukan
waktu untuk diserap oleh tanaman. Untuk mendapatkan tanaman yang optimal maka diperlukan dosis
pupuk yang mencukupi kebutuhan tanaman dan dilakukan secara berulang (Jumar & Mulyawan, 2022;
Ramayana et al., 2024). Media tanam yang baik harus mampu menyediakan unsur hara, air, dan udara
yang cukup untuk menjamin perkembangan akar yang sempurna sehingga pertumbuhan dan hasil
tanaman menjadi lebih baik. Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh dukungan
kondisi lingkungan yang lebih baik pada media tanam, sehingga menungkinkan perkembangan akar
yang optimal. Menurut Kusuma & Kastalani (2019), bahwa tanaman akan dapat tumbuh subur apabila
unsur hara dalam keadaan tersedia dalam tanah, karena pertumbuhan tanaman tergantung dari unsur
hara yang diperoleh dari tanah serta dipengaruhi oleh menambahkan unsur hara yang dihasilkan dari
kompos. Penambahan bahan organik seperti kompos akan berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

KESIMPULAN

Ubi jalar jingga madu tidak menunjukkan respons yang signifikan terhadap pupuk
Trichokompos pada semua parameter pengamatan. Dosis pupuk Trichokompos yang memberikan hasil
tertinggi T, yaitu 2,81 Mg.hal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peluang untuk
memanfaatkan pupuk organik hayati dalam hal ini pupuk Trichokompos sebagai metode budidaya
berkelanjutan yang efektif dan ramah lingkungan. Dengan menggunakan varietas jingga madu,
penelitian lebih lanjut harus dilakukan tentang penggunaan berbagai dosis pupuk Trichokompos dan
faktor lainnya.
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